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Abstrak
Meningkatnya permintaan pada pelayanan komunikasi mobile memberikan
dampak perkembangan yang cepat pada metode akses jamak. Teknologi UMTS yang
mengunakan W-CDMA yang dikembangkan dari teknologi akses jamak CDMA saat
ini dipertimbangkan sebagai suatu teknik yang memberi harapan untuk mendapatkan
kapasitas yang tinggi dalam system.
dari sitem komunikasi seluler yang mampu menyediakan layanan data kecepatan
tinggi ( multimedia )
Teknologi UMTS merupakan generasi ke tiga
Pada system W-CDMA semua stasiun menggunakan frekuensi yang sama.
Dengan demikian
noise yang paling utama adalah interferensi satu carier terhadap
carier
level daya terima sinyal yang diterima oleh Node di
Radio Acces Network )
Untuk menjaga tingkat interferensi dalam system UMTS diperlukan adanya
power control. Dengan power control daya terima di node B dari semua user dalam
layanan sebuah sel baik itu user jauh maupun user yang dekat dengan node B
mempunyai level daya terima yang relatif sama sehingga efek near – far interference
dapat di kurangi dan dapat meningkatkan kapasitas system
Dalam Tugas Akhir ini diperoleh kapasitas maksimum sel dengan mekanisme
power control untuk layanan suara sebesar 84 kanal persel pada step size 1 dB.
Sedangkan untuk step size 2 dB dan 3 dB diperoleh jumlah kanal maksimum sebesar
77 kanal dan 67 kanal. Hal ini berarti semakin besar step size power control semakin
turun kapasitas sel.
yang lain. Salah satu penyebab interferensi antar user adalah karena perbedaanUTRAN (
UMTS Teresterialdari masing-masing user.
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Abstract
Increasing request communication mobile service give impact to fast
development at multiple access method. UMTS technology that use wideband CDMA
that form developed from CDMA multiple access method. CDMA multiple access
method give more high capacity in UMTS system. UMTS technology is three generation
from mobile communication system that capable to ready multimedia service.
In W-CDMA system , all station use same frequency so the major noise
contributed is interference one carrier to another carrier. Something that cause
interference inter user because difference power receive signal level at base station (
Node B ) from everyone user.
In order to guard interference level in UMTS system be needed power control
existence. By power control , receive power signal level at base station ( Node B ) from
all user in cell that user have far distance from base station and near distance from base
station have same power signal level. So near – far interference can be decrease and
cause system capacity to be high.
In the simulation final project result that maximum cell capacity with power
control mechanism for voice service is 84 channel per cell at 1dB step size. While for 2
dB and 3 dB step size result that maximum cell capacity is 77 channel and 67 channel.
So can be conclusion that more step size in the power control caused decrease cell
capacity.
Keywords : UMTS , WCDMA , Multiple Access , Power Control
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1   Latar Belakang Masalah
Teknologi wireless saat ini berkembang dengan sangat cepat bersamaan dengan
kebutuhan informasi yang semakin tinggi.  Hal tersebut disebabkan karena kemampuan
untuk komunikasi dengan bergerak, ketersediaan sistem yang semakin meningkat,
kerahasiaan informasi terjamin, dan ketersediaan layanan tinggi tidak terbatas waktu dan
tempat.
Meningkatnya permintaan pada pelayanan komunikasi mobile memberikan
dampak perkembangan yang cepat pada metode akses jamak. Teknologi UMTS yang
mengunakan W-CDMA yang dikembangkan dari teknologi akses jamak CDMA saat ini
dipertimbangkan sebagai suatu teknik yang memberi harapan untuk mendapatkan
kapasitas yang tinggi dalam system. CDMA merupakan metoda akses jamak yang
menggunakan sejumlah deretan kode untuk mengidentifikasi masing-masing pemakai
dalam suatu kanal lebar frekuensi yang sama.  Masalah yang timbul dalam  W-CDMA
ialah dibutuhkan kontrol daya yang ideal antara UTRAN dengan UE dan  interferensi.
Sehingga pada Tugas Akhir ini  dibahas mengenai Power Control pada UMTS
(W-CDMA ) untuk mengetahui kinerja pada salah satu  penyedia operator W-CDMA yang
ada di indonesia kemudian akan dibandingkan dengan perhitungan teoritis apakah kinerja
power control nya sudah sesuai dengan kebutuhan daya yang dibutuhkan oleh UE.
1.2  Perumusan Masalah
Power control pada reverse link dibutuhkan untuk menjamin sinyal yang diterima
oleh Base Station memiliki level daya yang sama. mengatur daya pancar berbagai UE
agar tidak selalu maksimum, tetapi adjusted sedemikian hingga pada sisi UTRAN
diterima sinyal dari berbagai UE (meskipun jaraknya berbeda-beda) dalam cakupan
selnya pada level daya yang sama, sehingga pada Tugas Akhir ini  dibahas :
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1. Power control arah reverse link
2. Simulasi inner loop power control pada arah Up Link
3. Kinerja power control pada system  W-CDMA berdasarkan level interferensi dan
kapasitas kanal yang diimplementasikan.
4. Mendifinisikan nilai standart ambang kelayakan (threshold) dalam menetapkan
penilaian terhadap kelayakan kinerja system W-CDMA.
5. Penentuan kapasitas kanal pada satu sel berdasarkan data general dari PT.
Excelcomindo yang di gambarkan dalam simulasi.
6. Simulasi ketidaksempurnaan power control dan pengaruhnya terhadap kapasitas
system.
1.3  Batasan Masalah
Pembahasan Tugas akhir ini, dibatasi oleh beberapa hal, antara lain :
1. Diasumsikan kondisi antara UE dan UTRAN  sinkron sehingga tidak membahas
masalah sinkronisasi.
2. Analisa hanya dilakukan pada satu sel saja, dengan sumber interferensi berasal
dari sel sendiri dan sel tetangga.
3. Tidak membahas power control arah forward.
4. Data general diperoleh dari PT. Excelcomindo
5. Simulasi mengunakan software Matlab 7 dalam format M file
1.4  Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan dalam penyusunan Tugas akhir ini adalah meneliti sistem
Power Control pada W-CDMA arah reverse link dengan membandingkan secara teoritis
dan simulasi  sehingga diketahui kinerja dari Power Control dalam system W-CDMA.
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1.5   Metodologi Penulisan
Pembahasan masalah dalam penyusunan Tugas akhir ini menggunakan
metode studi kepustakaan untuk teori-teori pendukung dan studi kasus atau lapangan
dengan cara meninjau ke lapangan , serta percobaan pada simulasi
1.6   Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika yang digunakan dalam penyusunan Tugas akhir ini adalah
sebagai berikut :
BAB I. PENDAHULUAN
Berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metodologi serta sistematika
penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi penjelasan tentang teori dasar sistem Power Control pada
W-CDMA serta teori tentang power control arah reverse link.
BAB III    PEMODELAN SISTEM DAN ALOGARITMA POWER CONTROL
Bab ini akan membahas tentang pemodelan system power control pada W-
CDMA
BAB IV HASIL  SIMULASI DAN ANALISA
Pada bab ini dibahas tentang hasil simulasi serta analisanya
BAB V PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari Tugas akhir untuk perbaikan dan
pengembangan selanjutnya.
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Berdasarkan hasil simulasi dan analisa pada bab sebelumnya, maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Near Far problem pada system komunikasi bergerak khususnya generasi ke tiga
(UMTS) dapat dikurangi dengan penggunaan mekanisme RLILPC  dengan cara
mengendalikan  daya transmit dari UE sehingga diperoleh daya terima di node B
baik untuk user yang jauh maupun dekat  relative sama
2. Penggunaan mekanisme power control dan admission control  terhadap user dapat
mengendalikan nilai  Eb/(No+Io) sytem diatas threshold
3. Pada sistem tanpa power control yang dibebani 50 user didapatkan jumlah rata –
rata user  yang dapat di layani sebanyak 11.66  dengan standart deviasi 3.806.
Hal ini berarti terdapat 76.68 % user yang tidak dilayani. Sedangkan pada system
dengan power control semua user dapat dilayani
4. Penurunan nilai Eb/(No+Io) system sebagai akibat bertambahnya user di dalam
sel tidak bersifat linier tetapi lebih bersifat exponensial negative
5. Dengan parameter standar UMTS diperoleh kapasitas maksimum sel untuk
layanan voice adalah 84 kanal per sel dengan step size 1 dB dengan deviasi
ketidaksempurnaan power control sebesar  2.0076.
6. RLILPC dengan step size 2 dB diperoleh kapasitas kanal sebesar  77 kanal
dengan deviasi ketidaksempurnaan power control sebesar  2.7120 dan pada
RLILPC dengan step size 3 dB diperoleh kapasitas kanal sebesar  67  kanal
dengan deviasi ketidaksempurnaan power control sebesar  3.5607
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5.2 Saran
1. Diperlukan penambahan simulasi  prediksi kanal agar lebih sempurna dan
dibandingkan dengan keadaan lapangan
2. Perlu pengembangan simulasi power control  pada keadaan hand over
3. Perlu dikembangkan  sistem adaptif power control
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